
Jurnal Psikologi Udayana 

2020, Vol.7, No.2, 93-109 

Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana 

e-ISSN:2654 4024; p-ISSN: 2354 5607 

doi: 10.24843/JPU.2020.v07.i02.p.09  

 

 

 

 
93 

Pengelolaan stres dan peningkatan produktivitas kerja selama work from home pada 

masa pandemi covid-19 

 

 
Muchammad Ishak Shabuur dan Wustari L. Mangundjaya  

Faculty of Psychology Universitas Indonesia, Depok, Indonesia 

Muhammad.Ishak81@ui.ac.id Wustari@ui.ac.id  

 

Abstrak 

 
Pada saat pandemi COVID-19 menyebar secara global, pedoman kesehatan masyarakat menyarankan semua karyawan 

untuk bekerja dari rumah (WFH). Sementara itu, di Indonesia belum banyak perusahaan yang melaksanakan praktik 

WFH (Work From Home) atau bekerja jarak jauh dari rumah karena praktik manajemen yang masih tradisional, tentu 

penyesuaian terhadap WFH merupakan pengalaman baru untuk sebagian besar karyawan. Sementara itu, sebagian besar 

hasil penelitian terdahulu mengenai dinamika psikologis selama masa karantina menemukan adanya dampak psikologis 

negatif pada individu. Berdasarkan situasi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk melihat kembali pengaruh sikap 

fleksibilitas kerja terhadap WFH melalui flexibility working options terhadap produktivitas kerja selama masa karantina 

Pandemi COVID-19 dan menguji strategi coping stres sebagai moderator pada hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Penelitian ini melibatkan 421 karyawan yang bekerja secara WFH pada sektor swasta, publik dan pemerintah di 

Indonesia. Responden dikumpulkan dengan menggunakan teknik incidental sampling melalui penyebaran kuesioner 

secara online. Teknik pengujian efek moderasi pada penelitian ini menggunakan moderated regression analysis (MRA). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi coping memoderasi hubungan secara positif, sehingga hubungan antara 

fleksibilitas kerja dan produktivitas kerja semakin meningkat ketika karyawan menerapkan mekanisme coping yang 

berfokus pada masalah untuk mengendalikan stresor dan menjaga produktivitas kerja mereka selama pandemi COVID-

19. 

 

Kata kunci: Sikap terhadap Opsi Fleksibilitas Kerja, Produktivitas Kerja, Strategi Coping, Work From Home selama 

Pandemi COVID-19. 

 

  

Abstract 

 
During the COVID-19 pandemic spread globally, public health guidelines recommend all workers to work from home 

(WFH). In Indonesia, not many companies have already implemented WFH before because of traditional management 

practices, of course adjusting to WFH is a new experience for most workers. Meanwhile, most of the results of previous 

research on psychological dynamics during the quarantine period found a negative psychological impact on individuals. 

Based on this situation, this study aims to review the influence of work flexibility attitudes towards WFH through 

flexibility working options on work productivity during the COVID-19 Pandemic quarantine period and test the coping 

strategy as a moderator on the relationship between the two variables. This study involved 421 working from home 

employees in the private sector, public sectors and government in Indonesia. Participants were taken using convenience 

sampling techniques through the distribution of questionnaires online.  Testing for moderation effects is done by using 

moderated regression analysis (MRA) technique.  The results show that coping strategy positively moderates the 

relationship, such that the relationship between flexibility working options and work productivity is increasing when 

employee implement coping mechanisms that focus on problems for control stresors and maintain their work productivity 

during the COVID-19 pandemic. 

 

Keywords: Coping Strategies, Flexibility Working Option, Work From Home during COVID-19 Pandemic, Work 

Productivity. 
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LATAR BELAKANG  

 

COVID-19 merupakan wabah penyakit penting dalam 

kesehatan masyarakat secara global pada tahun 2020 ini. 

Penyakit mirip pneumonia ini muncul di Wuhan, Provinsi 

Hubei, Cina pada November 2019 (Zhu et al., 2020), yang 

kemudian disebut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai 

Penyakit Coronavirus 2019 atau COVID-19. Selain 

penyebarannya yang dapat dikatakan cepat, COVID-19 juga 

telah menjadi pandemi global yang menyebabkan kerusakan 

kesehatan masyarakat yang signifikan, sekaligus menyebabkan 

kerugian finansial dan ekonomi di banyak negara. Mayoritas 

negara berkembang akan lebih mengalami banyak hambatan 

dibandingkan negara maju dalam menahan laju penularan 

COVID-19, sehingga berpotensi berkembang menjadi 

episentrum baru, tak terkecuali Indonesia (Hopman et al., 2020)  

 

Indonesia pertama kali mengkonfirmasi 2 kasus COVID-19 

pertama pada 2 Maret 2020. Sampai dengan tanggal 14 

Desember 2020, kasus COVID-19 meningkat menjadi 617,820 

kasus di 34 provinsi. Lima provinsi tertinggi adalah Jakarta 

(152.499), Jawa Timur (69.921), Jawa Tengah (66.517), Jawa 

Barat (23.199), dan Sulawesi Selatan (66.210) (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Pemerintah Indonesia 

telah menerapkan banyak rekomendasi publik untuk 

mengendalikan penularan COVID-19 (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). Salah satu kebijakan yang 

diterapkan adalah bekerja jarak jauh dari rumah yang dikenal 

dengan istilah work from home (WFH). WFH yang diterapkan 

saat ini merupakan tindak lanjut atas imbauan langsung 

Presiden Republik Indonesia agar dapat meminimalisir 

penyebaran virus COVID-19. Masyarakat diminta untuk 

bekerja, melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dan 

beribadah dari rumah. Imbauan tersebut untuk saat ini sudah 

didukung dengan kebijakan yang lebih konkrit khususnya di 

Jakarta yaitu Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB).  

 

PSBB adalah pembatasan kegiatan tertentu penduduk dalam 

suatu wilayah yang diduga terinfeksi COVID-19 sedemikian 

rupa untuk mencegah kemungkinan penyebaran kasus COVID-

19 (Pemerintah Indonesia, 2020). Pembatasan kegiatan yang 

dilakukan meliputi kegiatan belajar mengajar sekolah dan 

tempat kerja yang diliburkan, pembatasan kegiatan ibadah, 

pembatasan kegiatan di fasilitas umum. Kegiatan bekerja di 

kantor dibatasi dan untuk sementara diganti dengan bekerja di 

rumah atau WFH yang bertujuan untuk tetap menjaga 

produktivitas kerja karyawan selama masa karantina berlaku 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020).  

 

Menjaga produktivitas kerja selama menjalankan WFH di masa 

karantina pandemi COVID-19 merupakan tantangan terbesar 

yang dihadapi karyawan saat ini. Berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan oleh PWC (2020) terhadap lebih dari 300 Chief 

Financial Officer di Amerika Serikat, penurunan produktivitas 

kerja merupakan kekhawatiran ketiga terbesar setelah dampak 

finansial dan potensi resesi global. Masa karantina Pandemi 

COVID-19 juga berdampak pada penurunan produktivitas 

berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Institute for 

Corporate Productivity (2020). Survey tersebut menemukan 

bahwa secara keseluruhan, 96% dari 518 responden yang 

berasal dari praktisi Human Resources yang berasal dari 

campuran perusahaan global, multinasional dan lokal di 

Amerika melaporkan dampak pada produktivitas, peningkatan 

yang signifikan sebesar 41% dari yang semula hanya 9% sejak 

bulan februari. Menurut CEO Institute for Corporate 

Productivity, meningkatnya dampak pada produktivitas 

tersebut disebabkan karena karyawan mengalami ritme kerja 

baru yakni bekerja dari rumah serta menghadapi segala stresor 

dan tantangan yang menyertai ritme baru tersebut.  Temuan dari 

penelitian lain yang mendukung, dikemukakan oleh Bai et al., 

(2004), bahwa karyawan selama masa karantina wabah 

penyakit SARS secara signifikan melaporkan konsentrasi dan 

ketidakpastian yang memburuk, kinerja kerja yang memburuk, 

dan keengganan untuk bekerja atau pertimbangan pengunduran 

diri.  

 

Masa karantina merupakan pengalaman yang tidak 

menyenangkan bagi mereka yang mengalaminya. Potensi 

manfaat karantina massal wajib perlu dipertimbangkan dengan 

hati-hati terhadap kemungkinan dampak psikologis (Rubin & 

Wessely, 2020). Keberhasilan penggunaan karantina sebagai 

tindakan kesehatan masyarakat mengharuskan kita mengurangi 

sejauh mungkin efek negatif yang terkait dengannya. 

Berdasarkan ulasan penelitian yang dilakukan oleh Brooks et 

al., (2020), tidak sedikit penelitian yang diulas menemukan 

adanya dampak psikologis negatif termasuk kebingungan, 

kemarahan, dan gejala stres pasca-trauma. Stresor selama masa 

karantina mencakup; kekhawatiran berlebih akan infeksi, 

frustrasi, durasi karantina yang tidak pasti, kebosanan, 

persediaan yang tidak memadai, informasi yang terbatas, 

kerugian materi, dan stigma negatif (Brooks et al., 2020)  

 

Respon distres yang berlebihan dalam diri individu karena 

dampak karantina akan menghasilkan perilaku dan 

kecenderungan negatif seperti motivasi menurun sampai pada 

frustasi, karena itu perlunya coping stres sebagai cara untuk 

mengendalikan respon stres yang berlebihan. Coping stres 

sendiri merupakan strategi penanggulangan stres yang 

dianggap tepat untuk mengatasi stresor dengan mengevaluasi 

sumberdaya yang dimilikinya (Lazarus dan Folkman, 1984).  

Pada umumnya coping stres dibagi menjadi 2 bagian, yaitu 

pertama, berfokus problem (problem focused coping) yaitu 

berupa tindakan ketika individu menghadapi situasi yang 

menimbulkan stres, baik dari eksternal maupun dari dalam 

dirinya.  Kedua, berfokus emosi (emotion focused coping), 

yaitu tindakan atau pikiran yang bertujuan untuk 

meminimalkan tekanan emosi yang ditimbulkan oleh situasi 

stres (Lazarus dan Folkman, 1984). 

 

Studi terdahulu mengenai coping selama masa karantina Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS) yang dilakukan oleh Lee-

Baggley et al., (2004), menunjukkan bahwa tanggapan yang 

empatik dan wishful thinking dapat memprediksi coping secara 

signifikan yang berkaitan dengan persepsi SARS. Sampel 

penelitian ditujukan kepada petugas kesehatan, karyawan 

Teknik, karyawan kantor dan mahasiswa. Penelitian coping lain 

yang dilakukan oleh Gan et al., (2004) menyelidiki coping dan 

reaksi perilaku selama SARS. Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa responden yang berupa mahasiswa lebih 
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dapat mengontrol peristiwa stres yang disebabkan selama 

karantina SARS.  

 

Secara garis besar, penjelasan di atas menunjukan bahwa 

karantina sering dikaitkan dengan efek psikologis negatif tidak 

terkecuali pada karyawan yang menjalankan WFH. WFH atau 

yang biasa disebut dengan; telecommuting, teleworking, dan 

remote working merupakan salah satu jenis dari opsi 

fleksibilitas kerja (Thompson et al., 2015). Opsi fleksibilitas 

kerja kebijakan yang dibuat oleh organisasi sebagai jembatan 

untuk menciptakan lebih banyak keseimbangan antara 

karyawanan dan keluarga karyawan, opsi tersebut dapat 

memberi karyawan beberapa tingkat kendali atas kapan dan di 

mana mereka bekerja di luar hari kerja standar (Lambert et al., 

2008). Ada beberapa manfaat dari implementasi opsi 

fleksibilitas kerja dalam organisasi (Kirrane, 1994; Lazׅr et al., 

2010), salah satunya adalah mendukung produktivitas dengan 

memberi mereka waktu untuk merawat keluarga mereka 

sehingga setelah itu mereka dapat fokus pada karyawanan 

mereka. Penggunaan Opsi fleksibilitas kerja kemungkinan akan 

mengurangi konflik karyawan-keluarga, dan tekanan pribadi 

serta meningkatkan sikap kerja karyawan (Sturges & Guest, 

2004).  

 

Secara spesifik penelitian terdahulu mengenai opsi pengaturan 

kerja WFH dimasa karantina COVID-19 sangat terbatas. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian dengan latar 

belakang lain menunjukkan hasil positif atau serupa yang 

terkait dengan penggunaan opsi fleksibilitas kerja. Fleksibilitas 

biasanya merupakan proyek berbiaya rendah atau tanpa biaya 

dan telah dikaitkan dengan pengurangan turnover dan absensi, 

dan peningkatan produktivitas (Lee, 1991). Opsi fleksibilitas 

kerja juga telah dikaitkan dengan pengurangan gejala fisik dan 

psikologis dari ketegangan karyawan (Thomas & Ganster, 

1995), dan dengan perbaikan kecil atau tidak ada perubahan 

dalam ukuran efektivitas organisasi, perilaku kehadiran, dan 

sikap kerja seperti kepuasan kerja (Christensen & Staines, 

1990).  

 

WFH & Produktivitas Kerja  

Terlepas dari pentingnya WFH sebagai metode kerja alternatif, 

literatur industri dan organisasi saat ini belum mendalam dan 

sangat terbatas menyelidiki bagaimana bekerja di luar kantor 

mempengaruhi produktivitas.  Ada beberapa penelitian tentang 

dampak WFH pada produktivitas untuk karyawanan tertentu. 

Bloom et al., (2015), misalnya, menyajikan bukti dari 

percobaan lapangan dengan karyawan call center di Cina 

bahwa teleworking meningkatkan produktivitas faktor total 

(TFP) organisasi. Efek positif pada produktivitas muncul baik 

dari peningkatan kinerja karyawan individu maupun dari 

pengurangan ruang kantor. Sebaliknya, Battiston et al., (2017), 

mengeksploitasi eksperimen alami dengan organisasi sektor 

publik di Inggris, menemukan bahwa produktivitas lebih tinggi 

ketika rekan satu tim berada di ruangan yang sama dan bahwa 

efeknya lebih kuat untuk tugas-tugas yang mendesak dan 

kompleks. Mereka menyarankan bahwa teleworking tidak 

cocok untuk tugas yang membutuhkan komunikasi tatap muka. 

Glenn Dutcher (2012), berdasarkan pendekatan eksperimental, 

menunjukkan bahwa WFH memiliki dampak positif pada 

produktivitas tugas-tugas kreatif tetapi dampak negatif pada 

produktivitas tugas-tugas membosankan. Hasil penelitian lain 

yang mendukung adalah penelitian yang dilaksanakan oleh 

American Council of Economic Advisor (2010) menunjukkan 

bahwa opsi fleksibilitas kerja memiliki asosiasi positif yang 

cukup besar dengan turnover dan absensi karyawan yang lebih 

rendah dan dengan produktivitas dan profitabilitas yang lebih 

tinggi.  

Berdasarkan kumpulan hasil penelitian diatas, peneliti 

berasumsi bahwa semakin karyawan memiliki fleksibilitas 

kerja selama WFH, maka akan menjaga dan/atau meningkatkan 

produktivitasnya di masa pandemi COVID-19: 

H1: Sikap terhadap Flexibility Working Options 

berpengaruh secara positif pada produktivitas kerja 

karyawan yang melaksanakan WFH selama masa 

karantina COVID -19 

 

Stres & Produktivitas Kerja 

Stres kerja menurut Bhui et al., (2016) merupakan reaksi yang 

berbahaya yang dimiliki oleh individu terhadap tekanan dan 

tuntutan yang tidak semestinya dibebankan kepada mereka. 

Pada definisi lain, stres kerja disebutkan merupakan suatu 

kondisi disfungsi individu yang diatribusikan atau diakibatkan 

oleh lingkungan di tempat kerja (Ain, Khattak, 2013). Ini 

sejalan dengan pendapat (McHugh, 1993; Murphy, 1995; 

Schabracq & Cooper, 2000) bahwa stres kerja berkontribusi 

pada motivasi dan moral yang rendah, penurunan kinerja, 

turnover tinggi, cuti sakit, kecelakaan, kepuasan kerja yang 

rendah, produk dan layanan berkualitas rendah, komunikasi 

internal yang buruk dan konflik. Khan et al., (2011) mencatat 

bahwa stres memberikan dampak yang signifikan terhadap 

karyawan. Karyawan yang menghadapi kelelahan fisik, 

psikologis, dan organisasi akan mengalami stres sehingga tidak 

dapat memenuhi harapan organisasi mereka. Stres juga dapat 

menyebabkan individu berada dalam keadaan emosi dan dalam 

ketegangan sehingga individu tersebut tidak dapat berpikir 

dengan baik dan efektif, karena kemampuan rasional dan 

penalaran tidak berfungsi dengan baik. Hal tersebut secara 

langsung menyebabkan produktivitas dan kinerja karyawan 

menurun. Ismail & Teck-hong (2011) menggambarkan bahwa 

karyawan dalam organisasi layanan mengalami tingkat stres 

terkait karyawanan yang tinggi, yang merupakan alasan utama 

buruknya kinerja karyawan di tempat kerja. Menurut Bytyqi et 

al., (2010), stres memiliki efek langsung pada kesehatan 

karyawan dan kinerja mereka, karena hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa stres memiliki peranan yang cukup penting 

pada masalah organisasi.  Melalui hubungan coping stres dan 

produktivitas kerja, penelitian bertujuan untuk membantu 

karyawan mengadopsi mekanisme coping yang tepat untuk 

dapat mengendalikan stresor sehingga mereka akan 

menemukan dan beroperasi pada tingkat yang paling nyaman 

bagi mereka dan ini akan memungkinkan mereka untuk 

menjadi lebih produktif, efektif dan efisien dalam 

melaksanakan tugas mereka selama bekerja dari rumah: 

H2a: Coping berfokus pada masalah berpengaruh 

secara positif terhadap produktivitas kerja karyawan 

yang melaksanakan WFH selama masa karantina 

COVID -19 

H2b: Coping berfokus pada emosi berpengaruh secara 

positif terhadap produktivitas kerja karyawan yang 

melaksanakan WFH selama masa karantina COVID-19 
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H3a: Coping berfokus pada masalah dapat memoderasi 

secara positif pengaruh sikap terhadap Flexibility 

Working Options pada Produktivitas Kerja karyawan 

yang melaksanakan WFH selama masa karantina 

COVID -19 

 

Gambar 1. Model Penelitian A  

H3b: Coping berfokus pada emosi dapat memoderasi 

secara positif pengaruh sikap terhadap Flexibility 

Working Options pada Produktivitas Kerja karyawan 

yang melaksanakan WFH selama masa karantina 

COVID -19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Penelitian B 

 
 

METODE PENELITIAN  

 

Variabel dan Definisi Operasional 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji efek moderasi 

Strategi Koping (variabel moderator) pada pengaruh sikap 

terhadap Flexibility Working Options (variabel eksogen) pada 

produktivitas kerja (variabel endogen) dari karyawan yang 

sedang menjalankan WFH selama masa karantina Pandemi 

COVID-19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode survei kuantitatif dengan pengumpulan data 

menggunakan kuesioner. Populasi pada penelitian ini 

merupakan karyawan yang menjalankan WFH dan berdomisili 

di Jakarta. Jumlah partisipan dalam penelitian ini adalah 421 

pegawai yang melaksanakan WFH pada sektor swasta, sektor 

publik dan pemerintahan di Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampel non-probability 

sampling yaitu incidental sampling. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner (self-report) sebagai sarana 

pengumpulan data. Peneliti menyebarkan kuesioner secara 

online menggunakan formulir Google. Kuesioner akan 

disebarluaskan melalui email dan media sosial.  

 

Alat Ukur  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya 

adalah produktivitas kerja yang dibuat oleh Endicott & Nee 

(1997) yaitu Endicott Work Productivity Scale (EWPS). EPWS 

adalah kuesioner laporan diri singkat yang dirancang untuk 

memungkinkan para peneliti memperoleh ukuran sensitif dari 

produktivitas kerja. EWPS dinilai tepat oleh peneliti dalam 

mengukur produktivitas kerja karyawan selama masa karantina 

COVID-19 karena EWPS dirancang untuk menilai sejauh mana 

kondisi klinis, seperti gangguan stres, memengaruhi fungsi 

kerja seseorang (Endicott & Nee, 1997). EWPS dirancang 

untuk menilai subjek dengan berbagai gangguan mental dan 

yang bekerja di berbagai pengaturan karyawan. Instrumen 

terdiri dari 25 aitem yang dinilai menggunakan skala Likert 

lima poin (0 = '' Tidak pernah '' hingga 4 = '' Hampir selalu ''). 

Total rentang skor EWPS dari 0 (produktivitas tinggi) hingga 

100 (produktivitas sangat rendah). Skala EWPS memiliki alpha 

cronbach sebesar 0,956.  

  

Alat Ukur Strategi Coping 

Pada umumnya penelitian-penelitian yang menggunakan 

variabel coping fokus masalah dan coping fokus emosi lebih 

banyak menggunakan alat ukur Ways of Coping Checklist 

(Folkman dan Lazarus, 1980) yang kemudian direvisi oleh 

Vitaliano et al., (1985) dan Brief COPE yang ditemukan oleh 

Carver et al., (1989). Merujuk pada penelitian Prati et al., 

(2011), maka untuk mengukur coping fokus masalah dan 

coping fokus emosi menggunakan alat ukur Brief COPE yang 

ditemukan oleh Carver et al., (1989). Meskipun demikian, 

dalam penelitian ini coping fokus spiritual tidak menjadi 

variabel yang diukur, sedangkan dalam Brief COPE (Carver et 

al., 1989) coping fokus spiritual masuk dalam dimensi coping 

fokus emosi, sehingga khusus untuk coping fokus emosi 

menggunakan alat ukur Ways of Coping Checklist (Vitaliano et 

al., 1985) yang telah direvisi ke dalam Bahasa Indonesia oleh 

Dahlan (2005). Carver et al., (1989) mengembangkan alat ukur 

Brief COPE Inventory dengan tujuan untuk mengevaluasi 

frekuensi responden dalam mengambil tindakan untuk 

mengatasi tingkat stres tinggi di tempat kerja. Alat ukur ini 

memiliki 5 dimensi, yaitu coping aktif , perencanaan, 

suppression of sompeting activities, coping menahan diri, dan 

mencari dukungan sosial, dengan 5 skala poin (ñTidak Pernahò 

sampai ñSangat Seringò) dan secara keseluruhan memiliki 20 

item pernyataan dengan setiap masing-masing dimensi 

memiliki 4 (empat) pernyataan. Alat ukur ini memiliki 

konsistensi internal sebesar 0,952. 

 

Coping berfokus emosi, menggunakan alat ukur ñWays of 

coping checklistò yang direvisi oleh Vitaliano, et al., (2001), 

dan kemudian direvisi dalam Bahasa Indonesia oleh Dahlan 

(2005), coping berfokus emosi mengevaluasi frekuensi 

cognitive reappraisal pada responden perawat dengan 3 jenis 

prilaku coping yaitu self blame (alpha = 0,81), wishful thinking 

(alpha = 0,74), dan avoidance (alpha = 0,71), dengan 4 poin 

skala (ñTidak Pernahò sampai ñSeringò) dan jumlah 

keseluruhan 21 item dengan jumlah item masing-masing untuk 

self blame memiliki 3 item pernyataan, wishful thinking 8 item 

pernyataan dan avoidance 10 item pernyataan. Reliabilitas 

alpha dari alat coping berfokus emosi pada penelitian ini 

sebesar 0,839. 

 

Alat Ukur Attitude Towards Flexible Working Options 

Penelitian ini mengukur sikap karyawan terhadap metode WFH 

dengan menggunakan instrument Flexible Working Options 

Questionnaire (FWOQ) dari Albion (2004) sebagai alat ukur. 
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FWOQ dirancang untuk mengukur sikap dan hambatan 

terhadap penggunaan FWO. Kuesioner membentuk bagian dari 

survei staf yang lebih besar yang mengukur aspek iklim tempat 

kerja. Konten aitem didasarkan pada pengalaman sebelumnya, 

diskusi dengan karyawan yang akrab dengan berbagai FWO, 

dan sikap dan hambatan yang diidentifikasi dalam literatur yang 

diulas sebelumnya. Semua aitem dinilai pada skala Likert 5 

poin, dengan responden menunjukkan persetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka dengan setiap pernyataan (1 = ñSangat 

Tidak Setujuò, 5 = ñSangat Setujuò). Skor tinggi menunjukkan 

sikap yang menguntungkan terhadap penggunaan FWO.  Alat 

ukur FWOQ pada penelitian ini memiliki reliabilitas alpha 

sebesar 0.800.  

 

Teknik Analisa Data 

Analisis statistik penelitian dilakukan pada empat topik utama 

dan termasuk analisis deskriptif, uji asumsi statistik, dan 

pengujian hipotesis. Metode yang disukai untuk setiap analisis 

dirinci di bawah ini. Penelitian ini menggunakan analisis 

statistik melalui aplikasi pemrosesan data, yaitu IBM SPSS 

versi 20.0. Analisis deskriptif termasuk tabel frekuensi untuk 

kontrol atau demografi, dengan variabel eksogen dan endogen 

ditampilkan secara terpisah untuk mengidentifikasi sifat  

distribusi dari data survei. Pengujian hipotesis merupakan 

bagian terakhir dari analisis statistik pada penelitian ini. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode uji 

regresi dan uji moderasi untuk menguji hipotesis. Teknik 

analisis moderated regression analysis (MRA) merupakan 

teknik yang digunakan dalam pengujian moderasi pada 

penelitian ini, untuk melihat pengaruh sikap terhadap FWO 

pada Produktivitas Kerja, dengan strategi coping stres sebagai 

variabel moderator.  

 

HASIL PENELITIAN  

 

Karakteristik Subjek 

Berdasarkan tabel 1 (terlampir), sebagian besar kuesioner diisi 

oleh responden perempuan (65,6%). Sebagian besar usia 

responden berada dalam kategori Millennials (24-38 tahun) 

dengan presentase sebesar 66,5%. Selanjutnya mayoritas 

responden pada penelitian ini memiliki status lajang (84.8%). 

Sementara itu, sebagian besar responden bekerja pada sektor 

swasta (80,3 %). Mayoritas jenjang pendidikan responden 

penelitian ini adalah lulusan sarjana (78,9%). 

 

Deskripsi Data Penelitian 

Tabel 2 (terlampir) menunjukkan perhitungan ANOVA data 

demografi (jenis kelamin, usia, lembaga, dan lama bekerja) 

yang terkait dengan variabel penelitian (FWO, PFC, EFC, dan 

WP). Hasil menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

di keempat variabel yang diteliti jika dibandingkan berdasarkan 

jenis kelamin. Sementara itu, pengukuran sikap terhadap WFH 

yang diukur melalui FWO menunjukkan perbedaan rata-rata 

yang signifikan di hampir semua karakteristik responden 

kecuali jenis kelamin, hal tersebut pun juga berlaku untuk 

perbedaan rata-rata produktivitas kerja pada peneletian ini. 

Karakteristik status dan pendidikan responden pada penelitian 

ini juga secara konsisten memiliki perbedaan rata-rata pada 

seluruh variable yang diukur (FWO, PFC, EFC, dan WP). 

 

Uji Asumsi 

Uji asumsi yang dilakukan sebelum menguji hipotesis pada 

penelitian ini terdiri dari uji normalitas, linieritas, dan uji 

korelasi. Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data 

sampel berasal dari populasi sudah terdistribusi secara normal. 

Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov Smirnov, 

apabila nilai probabilitas lebih besar dari pada alpha (0,05) 

maka data penelitian terdistribusi normal.  Hasil uji asumsi 

normalitas data penelitian ini menunjukkan bahwa sebaran data 

sikap terhadap FWO terdistribusi secara normal, dengan 

p=0,350 (p<0,05), problem-focused coping dengan p=0,122 

(p<0,05) dan emotions-focused coping dengan p=0,07 (p<0,05) 

Selanjutnya variabel produktivitas kerja terdistribusi normal 

dengan p=0,408 (p>0,05).  

 

Berdasarkan hasil uji asumsi normalitas yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa sebaran data pada variabel-variabel di atas 

telah terdistribusi secara normal. Uji asumsi linearitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdaoat hubungan yang 

linier antara variabel bebas, variabel moderator, dan variabel 

terikat.  Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini 

dapat dikatakan memiliki hubungan yang linier apabila nilai 

signifikansi < alpha (0,05). Berdasarkan hasil uji asumsi 

linieritas, maka dapat disimpulkan bahwa variabel sikap 

terhadap FWO, problem-focused coping, dan emotional-

focused coping dengan Work Productivity memiliki hubungan 

yang linier (p=0,000;p<0,05).  

 

Uji asumsi terakhir pada penelitian ini yang perlu dilakukan 

sebelum uji hipotesis adalah uji asumsi korelasi. Berdasarkan 

hasil analisis data pda tabel 3, tiga dari empat variabel dalam 

penelitian saling memiliki hubungan korelasional yang 

signifikan (p<0,05), terkecuali emotional-focused coping yang 

sama sekali tidak berkolerasi dengan seluruh variable yang 

diteliti pada penelitian ini (p>0,05). Di sisi lain, problem-

focused coping memiliki korelasi positif dengan sikap terhadap 

flexibility working options dan work productivity. Selanjutnya, 

sikap terhadap flexibility working options memiliki hubungan 

yang positif. dengan work-productivity (Tabel 3 terlampir).  

 

Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan yang memiliki 

rasio problem- focused coping yang tinggi meningkatkan 

sikap terhadap pengaturan fleksibilitas kerja selama 

menjalankan WFH dan dapat menghasilkan produktivitas kerja 

yang tinggi selama masa karantina pandemi Covid-19. 

Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan bahwa data dalam penelitian ini telah 

berdistribusi secara normal, menunjukkan hubungan yang 

linear, serta tiap variable memiliki korelasi yang signifikan 

kecuali emotional-focused coping. Berdasarkan hasil uji asumsi 

tersebut, maka analisis statistik dapat dilanjutkan ke tahap 

berikutnya yaitu uji hipotesis yang terdiri dari regresi berganda 

dan uji moderasi dengan Teknik moderated regression analysis 

(MRA).
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Uji Hipotesis 

Analisis regresi sederhana dilakukan untuk melihat pengaruh 

dari sikap terhadap WFH melalui variabel FWO terhadap 

produktivitas kerja karyawan selama masa pandemic COVID-

19. Hasil analisis pada tabel 4 (terlampir) ditemukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari sikap terhadap FWO 

pada produktivitas kerja karyawan selama masa pandemi 

(p=0,000;p<0,05). Begitu juga pengaruh problem-focused 

coping dengan produktivitas kerja karyawan selama pandemi, 

terdapat pengaruh yang signifikan (p=0,000; p<0,05). Disisi 

lain, emotion-focused coping tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan selama masa 

pandemic COVID-19 (p=0,346; p<0,05). Uji hipotesis 

selanjutnya yang dilakukan adalah uji moderasi menggunakan 

Teknik MRA, hasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan dari sikap terhadap WFH melalui variabel 

flexibility working options pada produktivitas kerja karyawan 

selama pandemi setelah dimoderasi oleh problem-focused 

coping (p=0,000; p<0,05). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima, yang artinya coping 

berfokus pada masalah dapat memoderasi secara positif 

pengaruh sikap fleksibilitas kerja terhadap WFH pada 

produktivitas kerja karyawan selama masa karantina pandemi 

COVID-19.  

 

Uji regresi pada penelitian ini dilakukan untuk melihat 

pengaruh sikap terhadap WFH (flexibility working options) 

melalui peran moderasi strategi coping terhadap produktivitas 

kerja. Hasilnya ditemukan terdapat peran positif dari FWO 

yang signifikan terhadap produktivitas kerja selama masa 

pandemic COVID-19 (p=0,000; p<0,05), dengan koefisien beta 

ɓ =0,166. Setelah dimoderasi oleh problem-focused coping, 

signifikansi pengaruh FWO tersebut tidak berubah, namun 

koefisien korelasi berubah menjadi ɓ =0,694 Perubahan 

tersebut menunjukan bahwa variabel problem-focused coping 

meningkatkan pengaruh positif dari sikap terhadap FWO pada 

produktivitas kerja. Di sisi lain, hasil regresi sederhana untuk 

melihat moderasi oleh emotional-focused coping pada peran 

dari sikap terhadap FWO atas produktivitas kerja karyawan 

yang melaksanakan WFH selama masa pandemic COVID-19 

menunjukkan moderasi negatif dengan koefisien korelasi r=-

0,109, namun demikian tidak merubah nilai signifikansi 

pengaruh FWO terhadap produktivitas kerja. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa emotional-focused coping dapat berperan 

sebagai moderator, namun moderasi yang dihasilkan bersifat 

negatif sehingga berbanding terbalik dengan peran moderasi 

sebelumnya. Emotional-focused coping menurunkan atau 

melemahkan pengaruh positif dari FWO terhadap produktivitas 

kerja karyawan yang melaksanakan WFH selama masa 

pandemi COVID-19.  

 

Sementara itu setelah dimoderasi oleh problem-focused coping, 

ditemukan perubahan koefisien determinasi dari 0,481 menjadi 

0,902 pada peran sikap terhadap FWO atas produktivitas kerja. 

Artinya, terdapat peningkatan peran sikap WFO atas 

produktivitas kerja karyawan yang melaksanakan WFH selama 

masa pandemi COVID-19 setelah dimoderasi oleh problem-

focused coping sebesar 46,7%. Berdasarkan uji hipotesis yang 

telah dilakukan, maka dapat dibuat persamaan regresi Y = 

82,435 + 0,694 X1 + 0,607 X2 + 0799 X3; dan Y = 55,242 - 

0,109 X1 + 0,957 X4 -1,088 X5 dengan Y adalah produktivitas 

kerja, X1 merupakan sikap fleksibilitas terhadap WFH melalui 

variabel FWO, X2 problem-focused coping, X3 interaksi X1 & 

X2, X4 emotional-focused, dan X5 yakni interaksi X1 & X4.  

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

problem-focused coping berfungsi meningkatkan pengaruh 

sikap terhadap FWO pada produktivitas kerja, sementara 

emotional-focused coping melemahkan pengaruh sikap 

terhadap FWO pada produktivitas kerja karyawan yang 

melaksanakan WFH pada masa pandemi COVID-19 di 

Indonesia. Kesimpulan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 6 (terlampir).  

 

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil analisis data berupa uji hipotesis, dari 5 

hipotesis yang diajukan 3 diantaranya dapat diterima. Hasil uji 

hipotesis yang pertama adalah sikap terhadap Flexibility 

Working Options (FWO) berpengaruh secara positif pada 

produktivitas kerja karyawan yang melaksanakan WFH selama 

masa pandemic COVID-19. Hasil menunjukkan bahwa Ha1 

diterima dan Ho1 ditolak (p=0,000; p<0,05). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa   garis   regresi   dapat   dipercaya   untuk 

memprediksi variabel dependen yakni produktivitas kerja. 

Koefisen beta (ɓ) bernilai positif (ɓ = 0,166) yang memiliki arti 

bahwa kedua variabel   tersebut   saling memiliki hubungan 

yang positif, artinya semakin tinggi sikap terhadap FWO maka 

produktivitas kerja   akan   semakin tinggi, begitupun 

sebaliknya dimana semakin rendah sikap terhadap FWO maka 

produktivitas kerja akan semakin tinggi. Pengaruh sikap FWO 

atas produktivitas kerja dapat dilihat melalui koefisien 

determinasi, hasil menunjukkan bahwa sikap terhadap FWO 

dapat memprediksi produktivitas kerja karyawan yang 

melaksanakan WFH salama masa pandemi COVID-19 sebesar 

48,1% (rxy
2 = 0,481). Di sisi lain, 51,9% sisanya dipengaruhi 

oleh faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan 

tinjauan literatur yang dilakukan, peneliti berasumsi bahwa 

Work-to-Family Enrichment (Greenhaus & Powell, 2006), 

Konflik Kehidupan Kerja (Beauregard & Henry, 2009), dan 

Stres Kerja (Donald et al., 2005) dapat memberikan sisa 

pengaruh tersebut. 

 

Berdasarkan hasil temuan terkait bagaimana sikap terhadap 

FWO mempengaruhi produktivitas kerja, hasil penelitian ini 

dapat mendukung beberapa penelitian serupa yang telah 

dilakukan sebelumnya. Penelitian yang dilakukan (Pruchno et 

al., 2000) menemukan bahwa pengaturan kerja yang lebih 

fleksibel dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan, 

karena karyawan lebih dapat mengatur jadwal kerjanya yang 

dirasa lebih tepat sebagai penyesuaian dengan kehidupan 

pribadi diluar karyawanan. Selain karyawan dapat mengatur 

dan menyesuaikan jadwal kerjanya sendiri, fleksibilitas kerja 

juga dapat bermanfaat untuk mengurangi stres dan juga 

meningkatkan kinerja (Parris et al., 2008). Hasil penelitian ini  

juga searah dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan 

Gajendran et al., (2015) bahwa fleksibilitas kerja memiliki efek 

positif pada efektivitas individu, termasuk tugas dan kinerja 

kontekstual, tetapi hal ini juga dapat bergantung pada hubungan 

dengan manajer lini karyawan. Karyawan yang memiliki 

hubungan dengan supervisor yang baik, akan mencapai tingkat 




